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SUMMARY 

A Chandra Laksmana. Evaluation Of Some Physical and Chemical Soil 

Properties On Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) In Peatland With Different 

Depth PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. (Supervised by Dr. Ir. Bakri 

M.P dan Dr. Ir Momon Sodik Imannudin M.Sc). 

 PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk is a company engaged in 

plantations, one of its main commodities is the oil palm plantations (Elaeis 

guineensis Jacq.) which produces processed palm oil products. Peat is soil that 

comes from the remains of plants that are not completely decomposed. Utilization 

of peat soils for agriculture has several obstacles including: Peat thickness, low 

micro and macro nutrients, low soil pH, the presence of pyrite layers, and poor 

water management. Soil physical property is one of the most important soil 

properties. The condition of good soil physical properties will affect the 

availability of nutrients, so the better the condition of soil physical properties, the 

better the growth of plants, while the chemical properties of the soil play a role in 

supplying nutrients to plants. This research uses survey method. Land 

observations were carried out at PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk., Muara 

Rupit, South Sumatra, with a research area of ± 10 ha. In this study 2 samples 

were taken using peat drills and 2 samples using ring samples representing 1 ha 

of land. The number of sample points is 20 taken using the Perposive Sampling 

method. Variables observed in the laboratory are soil physical properties 

(permeability, bulk density) and soil chemistry (N-Total, available P, K-dd, and 

C-Organic, pH). T-test results of peat depth (peat and shallow) on physical 

properties (bulk density and permeability) and soil chemistry (N-Total, P-

available, K-dd, C-Organic, and pH) show different results that are not real (> 

0.05).   
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RINGKASAN 

A Chandra Laksmana. Evaluasi Beberapa Sifat Fisika dan Kimia Tanah Pada 

Lahan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Di Lahan Gambut 

Dengan Kedalaman Yang Berbeda PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk. 

(Dibimbing oleh Dr. Ir. Bakri M.P dan Dr. Ir. Momon Sodik Imanudin, 

M.Sc).  

PT. PP. London Sumatera Indonesia Tbk adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan, salah satu komoditas utamanya adalah tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) yang menghasilkan produk-produk hasil 

olahan tanaman kelapa sawit. Gambut merupakan tanah yang berasal dari sisa-

sisa tumbuhan yang tidak terdekomposisi secara sempurna. Pemanfaatan tanah 

gambut untuk bidang pertanian memiliki beberapa kendala di antara lain: 

Ketebalan gambut, unsur hara mikro dan makro rendah, pH tanah yang rendah, 

adanya lapisan pirit, serta tata air yang buruk. Sifat fisik tanah merupakan salah 

satu sifat tanah yang sangat penting. Kondisi sifat fisika tanah yang baik akan 

berpengaruh terhadap ketersediaan hara, jadi semakin baik kondisi sifat fisika 

tanahnya maka semakin baik pertumbuhan tanaman, sedangkan sifat kimia tanah 

berperan dalam menyuplai unsur hara kepada tanaman. Penelitian ini 

menggunakan metode survei. Observasi lahan dilakukan di PT. PP London 

Sumatra Indonesia Tbk., Muara Rupit Sumatera Selatan dengan luas area 

penelitian ±10 ha. Dalam penelitian ini diambil 2 sampel menggunakan bor 

gambut  dan 2 sampel menggunakan ring sample  yang mewakili per 1 ha lahan. 

Jumlah titik sampel adalah 20 yang diambil dengan menggunakan metode 
Perposive Sampling. Peubah yang diamati di laboratorium adalah sifat fisika 

tanah (permeabilitas, bulk density) dan kimia tanah (N-Total, P tersedia, K-dd, 

dan C-Organik, pH). Hasil uji t kedalaman gambut (bergambut dan dangkal) 

terhadap sifat fisika (bulk density dan permeabilitas) dan kimia tanah (N-Total, P-

tersedia, K-dd, C-Organik, dan pH) menunjukan hasil yang berbeda tidak nyata 

(> 0.05).   

 

Kata kunci: tanaman kelapa sawit, lahan gambut, sifat fisika, dan sifat kimia 

tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman yang banyak 

tumbuh di Indonesia dan menjadi salah satu penyumbang devisa bagi negara. 

Sumatera Selatan menjadi salah satu sentra pengembangan kelapa sawit di 

Indonesia. Jumlah produksi perkebunan sawit di Indonesia pada tahun 2016 

adalah sebesar 33,23 juta ton, yang dihasilkan dari 11,91 juta ha luas total areal 

perkebunan kelapa sawit secara nasional (Didjen Perkebunan, 2017). Jika 

teknologi budidaya diterapkan dengan tepat, maka akan berpotensi untuk 

meningkatkan jumlah produksi (Jannah et al., 2012). Selain itu umur tanaman 

juga berpengaruh terhadap jumlah produksi yang dihasilkan (Risza, 2009).  Untuk 

terus meningkatkan produktivitas, pada perkebunan kelapa sawit biasanya 

dilakukan perawatan secara rutin, hal tersebut secara tidak langsung juga dapat 

berdampak buruk terhadap kualitas tanah. Menurut Simarmata et al. (2017) sifat-

sifat tanah dapat dipengaruhi oleh adanya praktik pengelolaan tanah diantaranya 

seperti pemupukan, pembukaan lahan, pembakaran, dan penggunaan alat berat.  

Kebutuhan minyak kelapa sawit dari tahun ketahun semakin meningkat, hal 

ini membuat perkebunan kelapa sawit terus berusaha untuk meningkatkan jumlah 

produksi dengan cara memanfaatkan lahan gambut untuk ditanami kelapa sawit. 

Pada lahan gambut, produktivitas kelapa sawit dapat mencapai 23 ton/ha/tahun 

(Winarna et al., 2006). 

Tanah gambut adalah tanah yang berasal dari pelapukan bahan organik atau 

sisa-sisa tanaman. Karakteristik tanah gambut pada umumnya mempunyai kadar 

air yang cukup tinggi dan daya dukung rendah (Kesuma, 2018). Menurut Sodik 

dan Bakri (2016), tanah gambut memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Tanah 

gambut digolongkan berdasarkan tingkat kematangannya. Tingkat kematangan 

tanah gambut yaitu, saprik, hemik, dan fibrik. Saprik merupakan tingkat 

kematangan gambut yang paling tinggi (matang), hemik yaitu gambut yang 

setengah matang, dan fibrik adalah tingkat kematangan yang paling rendah 

(mentah) (Kesuma, 2018). 
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Sifat tanah dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah yang saling berhubungan satu sama lain dalam menentukan daya 

dukungnya terhadap pertumbuhan tanaman (Sondakh et al., 2017). Sifat fisika 

tanah merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Pori tanah sangat berpengaruh terhadap permeabilitas. Pori makro tanah 

yang besar, membuat tanah semakin mudah untuk meloloskan air. Menurut 

Hanafiah (2005), ruang pori adalah rongga antar tanah yang diisi air atau udara. 

Pori tanah sangat menentukan permeabilitas tanah, jika semakin besar ruang pori 

dalam tanah, maka semakin cepat pula permeabilitas tanah tersebut. Namun 

sebaliknya, jika semakin kecil pori-pori tanah, maka semakin tinggi Kerapatan 

massa tanah (Bulk density). Menurut Atmojo (2001), semakin kecil pori-pori 

tanah maka semakin tinggi bulk density tanah tersebut. 

Sifat kimia tanah memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan 

produksi kelapa sawit. Tanaman membutuhkan unsur hara untuk meningkatkan 

produktivitas. Semakin tinggi ketebalan gambut maka kandungan C-organiknya 

juga semakin tinggi. Menurut Riwandi (2001), kandungan C-organik pada lahan 

gambut berkisar 54,3 - 57,84 %. Menurut Hannum et al. (2014), bahan organik 

berperan dalam meningkatkan hara tanah serta memperbaiki serapan hara P 

dengan cara menurunkan kandungan Al dalam tanah. Kelarutan hara P terhadap 

tanaman juga dipengaruhi oleh pH tanah. Menurut Fajrian (2016) jika pH tanah 

tidak diperhatikan, maka pemupukan P yang diberikan ke tanah tidak akan 

berpengaruh. 

Menurut Subandar (2011), lahan gambut yang dimanfaatkan menjadi lahan 

pertanian atau perkebunan dapat memperburuk kondisi ketersedian hara di dalam 

tanah. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi 

beberapa sifat fisika dan kimia tanah pada tanaman kelapa sawit di lahan gambut 

dengan kedalaman yang berbeda. 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sifat fisik (tingkat kematangan 

gambut, bulk density, permeabilitas)  dan kimia tanah (N-Total, P tersedia, K-dd, 

C-Organik, dan pH) pada tanaman kelapa sawit di lahan gambut pada kedalaman 

yang berbeda di PT. PP. London Sumatra Indonesia Tbk. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi petani dan perkebunan 

kelapa sawit dalam melakukan kegiatan pemeliharaan pada lahan kelapa sawit di 

lahan gambut dengan mempertimbangkan aspek fisika dan kimia tanah untuk 

meningkatkan produktivitas kelapa sawit. 
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